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A. Profil GAMATRINDO.

1. Umum.
     GAMATRINDO sebagai wadah komunikasi dan aspirasi bagi produsen lampu dalam negeri yang berdiri pada tahun 2013, sejak tahun 2015 mulai beraktiftas di Jakarta dengan alamat kantor Jl. Tebet Barat Dalam I No.23. Sebagai perkumpulan  asosiasi industri   GAMATRINDO mempunyaiyang  bertujuan membangun kolaborasi antar industriy dalam negeri untuk bersama tumbuh dan berkembang. Untuk itu, g, maka GAMATRINDO membuka diri kepada seluruh produsen lampu dalam negeri untuk bergabung agar dapat saling membantu dan melengkapi serta bersama meancari solusi terhadap permasalahan yang  dihadapi. Sesuai dengan Visi-nya, GAMATRINDO mempunyai mimpi besar untuk memperkuat struktur industriy lampu di dalam negeri,. Oleh karena itu  maka GAMATRINDO juga terbuka bagiuntuk produsen bahan baku/komponen lampu untuk bergabung, sehingga diharapkan akan tumbuh dan berkembang pula industriy bahan baku/komponen lampu sebagai wujud  cita-cita  mengurangi ketergantungan impor bahan baku/kompopnen. 
      Melalui GAMATRINDO diharapkan seluruh industriy lampu dalam negeri mempunyai kesamaan pandang dan memberikan  masukan kepada pemerintah dalam perumusan kebijakan disemua sekctor terkait untuk memacu industrialisasi manufaktur.

2. Keanggotaan.
     GAMATRINDO dibentuk dan dibidani oleh tiga pabrikan lampu nasional dengan harapan menjadi sebuah perkumpulan asosiasi industriy yang mempunyai kesamaan pandang dalam memajukan industriy lampu dalam negeri agar menjadi tuan rumah di negeri sendiri. Dalam perkembangan keanggotaan GAMATRINDO pada tahun 2015 dan,  setelah melalui proses verifikasi, maka keanggotaannya bertambah dengan masuknya 4 perusahaan industriy lampu, sehingga anggota GAMATRINDO saat ini menjadi 98 perusahaan. Proses verifikasi dimaksudkan untuk memastikan bahwa yang bisa menjadi anggota GAMATRINDO adalah perusahaan yang mempunyai fasilitas sekurang-kurangnya fasilitas untuk perakitan dan lab uji. Sesuai dinamika perkembangan industri lampu, maka sejak tahun 2010 lampu LED sudah mulai diperkenalkan di pasar dalam negeri, GAMATRINDO melihat bahwa perkembangan lampu LED yang sangat dinamis perkembangannya akan mampu menggantikan swaballas fluoresensi kompak dalam 2-3 tahun mendatang. Oleh karena itu, anggota GAMATRINDO saat ini juga mulai belajar dan mengembangkan lampu LED. Pada saat ini total kapasitas produksi lampu LED anggota GAMATRINDO mencapai 25 juta unit/tahun sebagai industri pionir. 
Sehingga Kkemampuan produksi GAMATRINDO  (delapan perusahaan) saat ini  sebagai berikut;
a. Lampu Pijar 7,5 juta unit/tahun.
b. Lampu swaballas fluoresensi kompakLHE 150 juta unit/tahun
c. Lampu LED 25 juta unit/tahun
  dan mempunyai potensi untuk menyerap tenaga kerja sebanyak 3500 orang dengan perkiraan investasi lebih dari Rp.200 milyar (diluar tanah dan bangunan). Adapun anggota GAMATRINDO pada saat ini adalah:
1) PT. Panca Aditya Sejahtera, Surabaya
2) PT. Sinar Angkasa Rungkut,Surabaya
3) PT. Lighting Solution, Surabaya
4) PT. Hikari, Jakarta
5) PT. Sentra  Solusi Elektrindo, Surabaya
6) PT. Suke Teknologi Indonesia, Jakarta
7) PT. Morandon Berlian Sakti, Tangerang
8) PT. Infinity Lighting, Tangerang.
9) PT. Global Jaya Elektrindo, Tangerang
.
B. Masalah dan tantangan 2015.

1. Struktur industriy.
Pada awalnya industriy lampu nasional mempunyai struktur industriy yang menjanjikan dengan prospek yang membanggakan dengan adanya industriy gelas tabung lampu dan beberapa komponen lainnya seperti kaki lampu, filamen dan kawat penyangganya ………telah dibuat di dalam negeri. Namun dalam perjalanan waktu dan seiring keterbukaan pasar dengan berbagai perjanjian perdagangan bebas bilateral maupun multilateral yang diikuti penghapusan tarif bea masuk untuk produk jadi dan komponen, maka produksi komponen di dalam negeri tidak lagi mempunyai nilai ekonomi dibandingkan impor, khususnya sejak China menjadi negara terbuka dan  menjadi pusat industrindustri lampuy dunia. Pabrik gelas tabung yang mempunyai kapasitas poduksi 35 ton/hari dapat menghasilkan 1 juta unit tabung lampu pijar, merupakan komponen dalam negeri yang terakhir ditutup adalah pembuatan gelas tabung yaitu pada tahun 2013, karena kurang mendapat jaminan pasokan gas.
 Oleh karena itu,  kondisi saat ini hampir semua komponen lampu diimpor, sehingga hanya proses akhir yaitu proses perakitan yang dilakukan di dalam negeri.
Sesuai dinamika perkembangan industry lampu, maka sejak 2010 lampu LED sudah mulai diperkenalkan di pasar dalam negeri, GAMATRINDO melihat bahwa perkembangan lampu LED yang sangat dinamis perkembangannya akan mampu menggantikan LHE dalam 2-3 tahun mendatang. Oleh karena itu, anggota GAMATRINDO juga mulai belajar dan mengembangkan lampu LED. Pada saat ini total kapasitas produksi lampu LED anggota GAMATRINDO mencapai 25 juta unit/tahun. 
Berbagai jenis lampu dan penggunaannya dapat dikembangkan dengan teknologi LED dan lampu perumahan termasuk lampu jalan mempunyai prospek pasar yang baik di Indonesia. Salahsatu karakter dari lampu jalan LED adalah sifatnya yang dapat dibuat sesuai selera konsumen. Anggota GAMATRINDO dalam hal memproduksi lampu jalan LED telah mempunyai kemampuan rancang bangun sendiri sebagai bagian dari komponen lokal, sehingga mampu memberikan solusi dan menawarkan produk yang sesuai permintaan konsumen dan peruntukannya termasuk untuk kebutuhan industriy, pelabuhan, stadion, pergudangan, dsb. Salah satu peluang dalam persaingan dengan produk impor adalah kemampuan memberikan pelayanan purna jual yang siap dalam 24 jam. Peluang ini dapat dimanfaatkan dalam lampu jalan LED, karena setiap pemasangan lampu jalan perlu didukung adanya pemeliharaan secara rutin. Agar mampu memberi harga yang kompetitif dengan pelayanan purna jual yang lebih baik dibandingkan impor, maka Untuk itu, pabrikan saat ini terus berinovasi untuk membuat komponen didalam negeri, sehingga tidak tergantung dari impor yang membutuhkan waktu dan prosedur. Hal ini juga memberikan potensi  kecuali package chip yang masih diimpor, karena penggunaannya membutuhkan pemeliharaanuntuk mengembangkan struktur  industri lampu nasional. . Sehingga lampu jalan LED harus didukung oleh komponen local agar produsen dalam negeri mempunyai keunggulan dalam bidang pelayanan purna jual 24 jam. Oleh karena itu, diperlukan upaya bersama membangun kolaborasi dengan industriy yang mempunyai fasilitas pembuatan komponen terus dikembangkanyang dimaksud. Anggota GAMATRINDO yang memproduksi lampu jalan yaitu . PT. Suke Teknologi Indonesia, Jakarta dan PT. Morandon Berlian Sakti, Tangerang

3. Ketergantungan Impor bahan baku/bahan baku/komponen.
Ketergantungan impor bahan baku/komponen suatu keniscayaan sebagai dampak belum kembalinya berkembangnya  industriy bahan baku/komponen didalam negeri. Sejalan dengan  kerangka perdagangan antara ASEAN-China dan negara China telah berkembang menjadi sumber utama dunia bahan baku/komponen industri lampu , maka bahan baku/komponen semuanya diimpor dari China. Untuk itu, agar transaksi dapat berjalan, maka telah diberikan kemudahan berupa fasilitasuntuk memperoleh fasilitas pembebasan Bea Masuk harus dengan menggunakan Surat Keterangan Asal (Form E). Selama ini importasi komponen dengan Form E tidak mengalami permasalahan sehingga proses produksi berjalan sesuai jadwalskedul dan perhitungan biaya. Namun pada akhri-akhir ini, meskipun sudah melengkapi isian Form E sesuai dengan pengalaman sebelumnya sesuai, yang biasa ditempuh, telah dipermasalahkan dan tetap dikenakan Bea Masuk, dengan berbagai alasan seperti  dalam rangka penerimaan pajak, kesalahan isian, tingkat komponen dalam negeri negara asal, terlalu banyak jenisnya, dsb.. Hal iniPengalaman ini telah menimbulkan keraguan bagi GAMATRINDO tentang kebijakan kemudahan pemberian fasilitas tersebut, karena menyangkut keberlangsungan jadual dan biaya produksi bagi perusahaan anggota, terlebih khususnya pabrikan yang baru berdiri, termasuk pabrikan yang berdiri lebih awal..  Nilai keekonomian dengan merakit komponen impor di dalam negeri dapat menjadi tidak bersaing lagi dibandingkan impor dalam bentuk lampu utuh. Sehingga kKurang konsistennya penerapan aturan bagi perusahaan akan  menjadi salah satu masalah dalam menjalankan usaha dan mengembangkan nya di tanah air. Seharusnya pemerintah memberikan kemudahan impor bahan baku/komponen dibandingkan impor barang jadi siap pakai, apalagi bagi barang jadi yang sudah mampu diproduksi didalam negeri. Pemahaman bahwa perusahaan yang mengimpor bahan baku/komponen dan akan memproses bahan baku/komponen impor tesebut di dalam negeri sebagai sebuah industri yang menciptakan banyak lapangan pekerjaan belum sepenuhnya dipahami oleh petugas dilapangan. Sehingga ada pengalaman yang sangat disayangkan terjadi disaat Pemerintah mengharapkan agar terus menciptakan lapangan pekerjaan, petugas dilapangan mengajurkan agar sebaiknya yang diimpor adalah barang jadi. Inillah yang dimaksud belum adanya kesamaan pandang dan penerapan kebijakan antara pimpinan dan petugas dilapangan.
.
4. Instabilitas nilai tukar rupiah.
Fluktuasi nilai tukar rupiah terhadap dollar yang terjadi saat ini juga sangat berpengaruh bagi pelaku usaha termasuk industriy lampu yang bahan bakj/komponen masih impor,. Hal ini disadari sebagai dampak dari ketergantungan impor dari komponen, sementara itu daya beli masyarakat saat ini juga menurun. Kondisi tersebut memaksa pabrik menurunkan produksi, karena pabrik tidak mampu memprediksi berapa biaya produksi yang mampu diserap oleh pasar.. Pada saat ini, secara rata-rata tingkat utilisasi produksi anggota GAMATRINDO tidak lebih dari 20%-50% dari kapasitas produksi. Untuk agar mampu bertahan pada saat ekonomi melemah, maka beberapa perusahaan termasuk membatasi atau menunda tipe lampu yang diproduksi. Sehingga saat iniNamun demikian GAMATRINDO terus mendorong anggota agar mampu bertahan dinegeri sendiridalam situasi ekonomi yang belum membaik karena GAMATRINDO mempunyai target pasar, menjadi tuan rumah dinegeri sendiri. yang belum berpihak ke industry local.

5. Standar produk lampu.
Adanya potensi pasar lampu yang besar (rata-rata impor 200 juta unit /tahun) mendorong negara lain menjadikan Indonesia sebagai target pasar. Berbagai kemudahan yang didukung oleh Pemerintah telah juga menjadikan pasar lampu domestic dibanjiri produk impor. Namun patut disayangkan ,dan  banyak pelabuhan tikus, kelemahan pengawasan, telah dimanfaatkan oleh importir nakal untuk memasukkan lampu impor secara illegal dan tidak berstandar. Peluang impor ilegal didukung oleh luas bentang wilayah Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau termasuk pulau-pulau kecil beserta pelabuhannya, yang dikenal sebagai pelabuhan tikus. Belum lagi masih adanya oknum yang memberi peluang sehingga sampai ada istilah impor borongan, semua itu menjadi factor pendorong maraknya impor illegalsuatu prektek impor yang umum diketahui oleh pelaku usaha tapi butuh ekstra upaya untuk membuktikan. Contoh kasus, pada saat timbul isu  razia terhadap produk SNI Wajib di bulan Oktober 2015, telah terjadi penutupan toko yang termasuk penjual lampu dibeberapa lokasi dan daerah. Dua hari setelah isu tersebut GAMATRINDO melakukan pengamatan langsung di pusat pertokoan .Terjadi suatu yang tidak biasa pada pertokoan yang masih buka, yaitu hanya menampilkan produk lampu yang mempunyai merek-merek terkenal saja sperti Philips, Osram, Panasonic, sementara merek lainnya tidak tampak. Dari yang didengar langsung pembicaraan para pedagang, bahwa merek lain disimpan untuk sementara waktu sampai situasi memungkinkan. Meskipun pada hari yang sama GAMATRINDO menemukan  satu toko  yang berani menampilkan lampu impor tanpa tanda SNI dan masih berlabel bahasa asing. Logika sederhana bagi orang awam, adalah seandainya pedagang yang benar dan yakin produknya tidak melanggar aturan kenapa harus membuat situasi dibikin gaduh seolah-olah isu razia membikin kondisi perdagangan tidak kondusif. Dari pengalaman ber-interaksi langsung dengan produsen dinegara China, bagi produsen tersebut juga menimbulkan tanda tanya adanya pengusaha  bahwa pada saat perkenalan mengaku berasal dari Indonesia, sesuai dengan kartu bisnis, namun permintaan pengiriman lampunya tidak langsung ke Indonesia tetapi minta dikirim ke Port Klang, Malaysia.  
Beredarnya . Llampu non-standar dan illegal yang masih banyak beredar ditemui dipasar juga menjadi fakctor menurunkan daya saing industriy lampu dalam negeri. Hal tersebut terjadi karena produk illegal dan non standar tersebut tidak dibebani pajak dan segala biaya yang timbul pada proses sertifikasi standar... Bahkan memasukkan lampu impor dengan melalui system borongan menjadi bahan perbincangan diantara pelaku usaha. Dan sudah diminta oleh  Presiden Jokowi, untuk segera dibasmiSementara produsen dalam negeri yang jelas pemiliknya dan lokasi pabriknya tidak mungkin memproduksi diluar aturan yang berlaku.. Namun seperti yang sudah diduga, praktek impor borongan nyata tapi  sukar dibuktikan, karena dapat melibatkan oknum petugas dilapangan. SementaraDilain pihak konsumen saat ini masih belum memahami betul arti standar produk, dan harga yang murah lebih menjadi pilihan utama. Oleh karenanya, daya serap pasar terhadap produk lokal masih rendah.

Pengalaman dalam penerapan standar lampu swaballas fluoresensi kompakLHE  merupakan mimpi buruk,  dapat dikatakandan menjadikan menjadi suatu traumatik dan menjadi merupakan pelajaran yang sangat mahal bagi anggota GAMATRINDO. Dilain pihak importir yang mengedarkan  lampu non-standar dapat menghindarkan diri dengan mudah. Hal ini dimungkinkan dapat terjadi karena bagi produsen local semua identitas pemilik/penanggung jawab dan lokasi/alamat pabrik  jelas dan mampu ditelusuri, sementara importir yang bermasalah dapat dengan mudah menghilangkan jejak. Oleh karena itu, pengalaman buruk tersebut menjadi dasar pertimbangan bagi GAMATRINDO dalam menentukan sikap atas berbagai rencana kebijakan khususnya yang menyangkut penerapan standar. Untuk itu, dalam menanggapi adanya wacana penerapan SNI lampu LED secara wajib, maka GAMATRINDO beserta anggota lengkap pada tanggal 25 Nopember 2015 telah melakukan kajian awal terhadap naskah LED SNI IEC 62560:2015 bersama narasumber dari lab uji. Hasil kajian awal, mencatat bahwa naskah SNI tersebut masih banyak catatan yang perlu diklarifikasi bersama regulator dan lab uji/LSPro agar tidak menimbulkan multitafsir pada saat penerapan.
Namun demikian, GAMATRINDO sebagai produsen dalam negeri mempunyai komitmen terhadap standar produk dengan prasyarat didukung oleh iklim usaha yang kondusif agar terjadi persaingan yang fair/sehat. 
Contoh kasus, pada saat timbul isu  razia terhadap produk SNI Wajib, telah terjadi penutupan toko yang termasuk penjual lampu dibeberapa lokasi dan daerah. Dua setelah isu tersebut GAMATRINDO melakukan pengamatan langsung di pusat pertokoan .Terdapat suatu keganjilan pada pertokoan yang masih buka, yaitu hanya mendisplay produk lampu yang mempunyai merek-merek terkenal saja, biasanya semua merek lampu dipajang, dari yang didengar lansung pembicaraan para pedagang, bahwa merek non-standar disimpan sementara, meskipun terdapat satu toko  yang berani mendispaly lampu impor tanpa tanda SNI dan berlabel bahasa asing. Dapat digaris bawahi sebagai bukti masih  maraknya illegal produk.  Secara logika sederhana, sudah sejak tahun 2002 berlaku SNI Wajib untuk lampu LHE (SK Perindag No.442/2002)  dan sudah seringkali Kementerian Perdagangan melakukan pengawasan pasar, pertanyaannya kenapa masih ada lampu non-standar beredar, bahkan merasa tidak melanggar aturan. Salah satu Didalam kebijakan Pemerintah terbaru yaitu Permendag No.72/M-DAG/PER/9/2015 terkait standarisasi telah mewajibkan pedagang untuk mengetahui identitas pemasok barang dan bila tidak mengetahui dapat dikenakan sanksi, sehingga diharapkan peraturan ini berlaku efektif dan membantu untuk menambah kehati-hatian dalam memperdagangkan produk lampu berstandarnnya.

6. Standar hemat energi.
Cakupan standar tidak tebatas pada kualitas produk seperti dapat dipahami secara sederhana, tapi juga berpengaruh tehadap kelestarian lingkungan. Salah satu anggota GAMATRINDO pada tahun 2013-2014....?(diisi olh P Adi) ditunjuk mewakili Indonesia sebagai salah satu anggotaa Technical Working Group program harmonisasi standar energiy. Kehadiran sebagai anggota aktif yang mewakili praktisi industriy lampu telah mampu merubah paradigma dari Technical Working Group tersebut, yang selama ini didominasi oleh para ahli secara teoritis dari perguruan tinggi. Sehingga partisipasi anggota GAMATRINDO telah mampu menaikkan posisi runding delegasi Indonesia dengan tersusunnya kesepakatan yang lebih  sesuai dengan kemampuan industri.
Sebagai tindak lanjut dari TWG, maka anggota GAMATRINDO berperan aktif dan memberikan kontribusi dalam perumusan Peraturan Menteri ESDM No.18 Tahun 2014 tentang Pembubuhan Label Hemat Energi untuk Lampu Swaballast. Atas dasar pengalaman pada penerapan standar swaballas fluoresensi kompakLHE, maka diperlukan Petunjuk Teknis sebagai penjabaran lebih detail peraturan menteri tersebut,. Dalam hal ini, GAMATRINDO secara intensif dan taktif terlibat dalam perumusannya agar tidak terjadi lagi multitafsir dan praktek penerapan standar yang lebih sehat. Namun patut disayangkan, sampai saat tulisan ini dibuat Pentunjuk Teknis tersebut belum diterbitkan, sehingga mendapat ekstra perhatian ekstra GAMATRINDO terhadap kondisi dilapangan, meskipun telah dilakukan sosialisasi diberbagai daerah.
.

Sebagai pihak yang mewakili kepentingan industri dalam negeri, GAMATRINDO juga  dilibatkan  dalam mempersiapkan bahan untuk perumusan kebijakan standar pengurangan bahan merkuri. Harapannya  apabila kebijakan tersebut diterbitkan tidak merugikan industry dalam negeri. Demikian pula, dalam merumuskan Asean Harmonized Tariff GAMATRINDO memberi masukan tentang No.HS dari lampu yang perlu diharmonisasi diantara negara ASEAN mulai tahun 2017, termasuk usulan pemberian  No. HS tersendiri untuk lampu LED, agar mudah dimonitor.

7. Ketenagakerjaan.
Jaminan kepastian pengupahan  bukan hanya memberi kepastian bagi para pengusaha, tapi juga transparansi pada pembeli produk Indonesia di luar negeri untuk mengetahui dengan pasti apakah harga yang mereka bayar sesuai dengan komponen biaya produksi. Sebagaimana diketahui  bahwa Pemerintah telah menerbitkan geluarkan regulasi mengenai pPengupahan melalui PP No 78 Tahun 2015 tentang Pengupahan. Aspek yyang menarik perhatian didalam peraturan ini adalah adanya formula kenaikan upah minimum yang membuat kenaikan upah minimum setiap tahunnya menjadi baku dimana persentase kenaikan upah minimum adalah inflasi ditambah pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, realita banyak ketetapan UMK dibeberapa daerah diluar kemampun perusahaan. Sehingga, relokasi pabrik menjadi salah satu upaya untuk mempertahankan usahanya, disamping tidak memperpanjang tenaga kerja yang sudah selesai masa kontraknya dan mengurangi tipe yang diproduksi serta mengurangi jam kerja. Dengan Kkenaikan upah besarannya bisa mencapai diatas 20% disertai aksi demontrasi setiap akhir tahun yang diikuti sweeping, telah menimbulkan beban dan ketidaknyaman berusaha. Komponen upah bisa mencapai 20% dari biaya produksi sehingga dengan tidak mempertimbangkan kondisi ekonomi, daya serap pasar turun, tapi upah terus naik menjadi beban yang bagi pabrikan.

8. Lain-lain.
Sebagai pihak yang mewakili kepentingan industri dalam negeri, GAMATRINDO juga  dilibatkan  dalam mempersiapkan bahan untuk perumusan kebijakan standar pengurangan bahan merkuri. Harapannya  apabila kebijakan tersebut diterbitkan tidak merugikan industri dalam negeri. Demikian pula, dalam merumuskan Asean Harmonized Tariff GAMATRINDO memberi masukan tentang No.HS dari lampu yang perlu di-harmonisasi diantara negara ASEAN mulai tahun 2017, termasuk usulan pemberian  No. HS tersendiri untuk lampu LED, agar mudah dimonitor perkembangannya termasuk prasyarat sebelum diberlakukannya standar lampu LED.



9. Kesimpulan dan harapan tahun 2016.
a. Disaat era keterbukaan, pasar lampu dalam negeri saat ini cukup menarik bagi pelaku usaha dalam negeri dan luar negeri. Kelemahan bidang pengawasan, kelemahan dibidang birokrasi, kurang sadarnya konsumen terhadap standar, peraturan yang tidak efektif, banyaknya pintu masuk yang tidak terkontrol,  telah dimanfaatkan   pelaku usaha mencari keuntungan sebesar-besarnya secara cepat dengan melanggar aturan, sehingga merusak pasar dan terjadi persaingan tidak sehat dengan produsen dalam negeri yang taat aturan.
b. Bagi produsen lampu dalam negeri, iklim usaha sepanjang tahun 2015 belum kondusif dan kebijakan yang diterbitkan selama tahun 2015 belum  mendukung pertumbuhan dan pengembangan industri lampu nasional.
c. Apabila tidak ada perbaikan iklim usaha pada tahun 2016 dikuatirkan industri lampu dalam negeri tidak mampu bertahan untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean. Untuk itu diperlukan dukungan dan keberpihakan yang nyata dirasakan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya sebagai wujud kehadiran pemerintah dalam membangun industri lampu dalam negeri.
d. Harapan bagi GAMATRINDO dari Pemerintah adalah:
1) Pengawasan terhadap produk lampu SNI Wajib dapat lebih efektif dengan fokus pada produk impor dan bersifat pembinaan kepada produsen dalam negeri.
2) Mempermudah impor bahan baku/komponen lampu yang akan diproses lebih lanjut oleh produsen lampu dalam negeri.
3) Menetapkan nomor HS tersendiri untuk barang jadi lampu LED.
4) Setiap penetapan standar produk lebih mengutamakan kesiapan industri lampu dalam negeri.
5) Mengefektifkan kebijakan Pemerintah yang lebih mendahulukan produksi lampu dalam negeri daripada lampu impor.
6) Pemerintah agar terus membantu promosi produksi lampu dalam negeri.
a) .
Disaat era keterbukaan pasar lampu dalam negeri cukup menarik bagi pelaku usaha dalam negeri dan luar negeri. Kelemahan dipintu masuk, dibidang pengawasan, kelemahan dibidang birokrasi dsb, telah dimanfaatkan   pelaku usaha mencari keuntungan sebesar-besarnya secara cepat dengan melanggar aturan, sehingga merusak pasar dan terjadi persaingan tidak sehat dengan produsen dalam negeri yang taat aturan. 

Bagi produsen lampu dalam negeri iklim usaha saat ini belum kondusif untuk mendukung berbagai kebijakan yang membebani seperti penerapan standar
.  
Apabila tidak ada perbaikan iklim usaha pada tahun 2016 dikuatirkan industry dalam tidak mampu bertahan untuk menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean. Untuk itu. diperlukan dukungan dan keberpihakan dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya sebagai wujud kehadiran pemerintah dalam membangun industry, khususnya industry lampu.

